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Abstrak—Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program pemerintah yang bertujuan meningkatkan kualitas
gizi masyarakat dan mengurangi angka stunting di Indonesia. Program tersebut menimbulkan berbagai tanggapan masyarakat yang
banyak disampaikan melalui media sosial, salah satunya pada kolom komentar YouTube. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui sentimen masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG) serta membandingkan performa algoritma Naive
Bayes dan Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi sentimen komentar pengguna YouTube. Data penelitian diperoleh
melalui proses scraping komentar YouTube kemudian diproses menggunakan tahapan preprocessing yang meliputi cleaning, case
folding, normalisasi, tokenization, stopword removal, dan stemming. Selanjutnya dilakukan pembobotan fitur menggunakan TF-
IDF serta pelabelan data menggunakan metode lexicon-based. Proses klasifikasi dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes
dan Support Vector Machine (SVM), sedangkan evaluasi model dilakukan menggunakan confusion matrix, accuracy, precision,
precision, dan fI-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) memiliki performa lebih
baik dibandingkan Naive Bayes. Algoritma SVM memperoleh accuracy sebesar 77,4%, precision sebesar 78,4%, precision sebesar
77,4%, dan fl-score sebesar 77,6%, sedangkan Naive Bayes memperoleh accuracy sebesar 70,5%, precision sebesar 74,4%,
precision sebesar 70,5%, dan f1-score sebesar 67,7%. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan analisis komparatif terhadap
performa algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) pada klasifikasi sentimen komentar YouTube terkait Program
Makan Bergizi Gratis (MBG), sehingga dapat menjadi referensi dalam pemilihan metode klasifikasi sentimen yang lebih efektif
untuk mendukung analisis opini publik terhadap kebijakan pemerintah berbasis media sosial.

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Naive Bayes; Support Vector Machine; YouTube; TF-IDF; MBG

Abstract—The Free Nutritious Meal Program is one of the Indonesian government programs aimed at improving community
nutritional quality and reducing stunting rates. The program has generated various publik responses expressed through media social
platforms, particularly in YouTube comment sections. This study was conducted to analyze publik sentiment toward the Free
Nutritious Meal Program (MBG) and to compare the performance of the Naive Bayes and Support Vector Machine (SVM)
algorithms in classifying sentiment from YouTube user comments. The research data were obtained through a YouTube comment
scraping process and then processed through several preprocessing stages, including cleaning, case folding, normalization,
tokenization, stopword removal, and stemming. Furthermore, feature weighting was performed using the TF-IDF method, and data
labeling was carried out using a lexicon-based approach. The sentiment classification process employed the Naive Bayes and
Support Vector Machine (SVM) algorithms, while model evaluation was conducted using confusion matrix, accuracy, precision,
precision, and f1-score metrics. The results showed that the Support Vector Machine (SVM) algorithm achieved better performance
than Naive Bayes. The SVM algorithm obtained an accuracy of 77.4%, precision of 78.4%, precision of 77.4%, and fl-score of
77.6%, whereas the Naive Bayes algorithm achieved an accuracy of 70.5%, precision of 74.4%, precision of 70.5%, and f1-score
of 67.7%. The main contribution of this study is the comparative evaluation of Naive Bayes and Support Vector Machine (SVM)
for classifying public sentiment from YouTube comments related to the MBG program, providing empirical evidence on the most
effective classification approach for supporting social media—based public opinion analysis of government policies.
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1. PENDAHULUAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas gizi masyarakat, khususnya bagi anak sekolah dan kelompok rentan. Program ini hadir sebagai upaya
pemerintah dalam menekan angka stunting dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Berdasarkan
hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia masih mencapai 21,6%,
sehingga pemerintah terus mendorong berbagai program strategis di bidang kesehatan dan pemenuhan gizi masyarakat
[1]. Kehadiran Program MBG mendapatkan perhatian luas dari masyarakat karena dianggap sebagai kebijakan yang
memiliki dampak besar terhadap kesehatan, pendidikan, sosial, hingga ekonomi masyarakat. Namun demikian,
implementasi program ini juga memunculkan berbagai tanggapan, baik berupa dukungan maupun kritik, terutama
terkait efektivitas pelaksanaan, kualitas makanan, serta besarnya anggaran yang digunakan. Perkembangan media
sosial menjadikan masyarakat lebih mudah menyampaikan opini terhadap kebijakan publik secara terbuka dan real-
time. Salah satu platform yang aktif digunakan masyarakat untuk memberikan tanggapan adalah YouTube melalui
fitur komentar pada video yang diunggah. Karakteristik komentar pada YouTube yang bersifat terbuka menyebabkan
opini masyarakat berkembang sangat cepat dan menghasilkan data teks dalam jumlah besar [2]. Berbagai komentar
yang muncul menunjukkan adanya sentimen positif, negatif, maupun netral terhadap pelaksanaan Program Makan
Bergizi Gratis. Sebagian masyarakat mendukung program tersebut karena dinilai mampu membantu pemenuhan gizi
anak dan mengurangi stunting, sedangkan sebagian lainnya memberikan kritik terkait pengelolaan anggaran, distribusi
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makanan, hingga kualitas makanan yang diberikan. Besarnya jumlah komentar masyarakat pada YouTube
menghasilkan data yang tidak terstruktur sehingga sulit dianalisis secara manual. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan berbasis teknologi untuk mengolah dan memahami opini publik secara sistematis. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah analisis sentimen. Analisis sentimen merupakan bagian dari fext mining dan Natural
Language Processing (NLP) yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mengevaluasi opini
masyarakat ke dalam kategori sentimen positif, negatif, atau netral [3]. Analisis sentimen menjadi penting karena
mampu membantu pemerintah maupun peneliti dalam memahami persepsi masyarakat terhadap suatu kebijakan
secara lebih objektif dan terukur.

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan analisis sentimen terhadap Program Makan Bergizi Gratis
menggunakan berbagai metode machine learning. Penelitian yang dilakukan oleh Putriyekti dkk. menggunakan
pendekatan multidimensional sentiment analysis dan menunjukkan bahwa sentimen negatif lebih mendominasi
dibandingkan sentimen positif dan netral. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hidayat dan Ratnaningsih
membandingkan metode Random Forest dan Naive Bayes dalam analisis sentimen Program MBG dan memperoleh
akurasi tertinggi sebesar 96,38% pada metode Random Forest [4]. Selain itu, penelitian oleh Ghofur dan Putri
membandingkan algoritma Support Vector Machine (SVM), K-Nearest Neighbor (KNN), dan Naive Bayes pada
analisis sentimen MBG, di mana metode SVM memperoleh performa terbaik dengan akurasi sebesar 91,7%.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode klasifikasi yang berbeda dapat menghasilkan tingkat akurasi yang
berbeda pada data media sosial berbahasa Indonesia. Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan hasil
yang baik, masih terdapat beberapa research gap. Pertama, sebagian besar penelitian memanfaatkan data dari platform
X (Twitter), sedangkan penggunaan komentar YouTube sebagai sumber data analisis sentimen Program MBG masih
relatif terbatas. Padahal, YouTube memiliki jumlah pengguna yang besar serta karakteristik komentar yang lebih
panjang dan beragam sehingga berpotensi memberikan gambaran opini publik yang lebih komprehensif. Kedua,
sebagian besar penelitian hanya mengevaluasi satu algoritma atau membandingkan beberapa algoritma dengan
pendekatan yang berbeda, sehingga belum banyak penelitian yang secara khusus melakukan evaluasi komparatif
antara Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) pada dataset komentar YouTube mengenai Program MBG.
Ketiga, penelitian terdahulu umumnya lebih berfokus pada hasil akurasi tanpa membahas secara komprehensif
performa klasifikasi berdasarkan beberapa metrik evaluasi seperti accuracy, precision, recall, dan FI-score.

Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) dipilih dalam penelitian ini karena keduanya merupakan
algoritma klasifikasi yang banyak digunakan dalam analisis sentimen dan memiliki karakteristik yang berbeda. Naive
Bayes merupakan algoritma probabilistik yang bekerja berdasarkan Teorema Bayes dengan asumsi independensi
antarfitur, sehingga memiliki proses komputasi yang sederhana, efisien, dan mampu menangani data berdimensi
tinggi. Sementara itu, Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma yang membangun Ayperplane optimal
untuk memisahkan kelas sehingga dikenal memiliki kemampuan generalisasi yang baik dan menghasilkan performa
tinggi pada klasifikasi data teks. Perbedaan karakteristik tersebut menjadikan kedua algoritma relevan untuk
dibandingkan dalam menentukan metode yang paling efektif pada klasifikasi sentimen komentar YouTube mengenai
Program MBG.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap
Program Makan Bergizi Gratis berdasarkan komentar pengguna YouTube menggunakan algoritma Naive Bayes dan
Support Vector Machine (SVM). Kontribusi utama penelitian ini adalah menyajikan analisis komparatif terhadap
performa kedua algoritma pada dataset komentar YouTube yang diproses melalui tahapan preprocessing, pembobotan
TF-IDF, dan pelabelan lexicon-based. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
algoritma yang lebih efektif dalam klasifikasi sentimen serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya maupun
pemerintah dalam memanfaatkan analisis sentimen berbasis media sosial sebagai bahan evaluasi kebijakan publik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan penelitian analisis sentimen komentar YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dimulai dari
pengumpulan data komentar YouTube, pelabelan sentimen positif, negatif, dan netral, serta preprocessing data untuk
membersihkan dan menyeragamkan teks. Selanjutnya dilakukan pembobotan fitur menggunakan TF-IDF dan proses
klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Tahap akhir penelitian
dilakukan dengan evaluasi dan perbandingan performa model menggunakan accuracy, precision, precision, dan fI-
score untuk menentukan algoritma terbaik dalam klasifikasi sentimen komentar masyarakat terhadap Program Makan
Bergizi Gratis (MBG). Alur lengkap tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Mulai 1. Pengumpulan 2. Pelabelan 3. Preprocessing 4 Pembicbotan E-Pamodelan 6. Evalua.sl dan Solasal
Data Data Data Perbandingan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, tahapan penelitian terdiri atas beberapa proses sebagai berikut.
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a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik web scraping terhadap komentar pengguna
YouTube pada video yang membahas Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan tautan
https://www.youtube.com/watch?v=D_atWzv8Zy4. Proses scraping menghasilkan sebanyak 1.538 komentar yang
kemudian disimpan dalam format .csv untuk memudahkan proses pengolahan data pada tahap selanjutnya. Teknik
web scraping dipilih karena mampu mengumpulkan data secara otomatis dalam jumlah besar dan telah banyak
digunakan dalam penelitian analisis sentimen berbasis media sosial [5]. Selanjutnya dilakukan proses seleksi data
dengan menghapus komentar yang tidak relevan, spam, serta komentar yang tidak menggunakan bahasa Indonesia
sehingga dataset yang digunakan lebih representatif untuk proses analisis [6], [7].

b. Preprocessing Data

Tahap preprocessing dilakukan untuk mempersiapkan data komentar sebelum proses klasifikasi sehingga kualitas
data menjadi lebih baik [8]. Pada penelitian ini, preprocessing meliputi cleaning, case folding, tokenizing, stopword
removal, dan stemming. Tahap cleaning dilakukan dengan menghapus karakter yang tidak diperlukan seperti angka,
tanda baca, URL, hashtag, dan emoji. Selanjutnya, case folding mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil
(lowercase) untuk menyeragamkan penulisan kata [9]. Tahap tokenizing memecah kalimat menjadi kumpulan token,
kemudian stopword removal menghapus kata-kata yang tidak memiliki makna penting dalam proses klasifikasi [10].
Tahap terakhir adalah stemming menggunakan pustaka Sastrawi untuk mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasar.
Hasil preprocessing selanjutnya digunakan pada proses pembobotan fitur.

c. Pembobotan Fitur

Tahap pembobotan fitur dilakukan menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency—Inverse Document Frequency)
untuk mengubah data teks hasil preprocessing menjadi representasi numerik [11]. Implementasi TF-IDF dilakukan
menggunakan TfidfVectorizer dari pustaka scikit-learn sehingga setiap komentar direpresentasikan dalam bentuk
vektor numerik yang dapat diproses oleh algoritma klasifikasi[12]. Hasil pembobotan fitur selanjutnya digunakan
sebagai masukan pada algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM).

d. Klasifikasi Sentimen

Proses klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM)

terhadap data hasil pembobotan TF-IDF. Kedua algoritma dipilih karena telah banyak digunakan pada penelitian

analisis sentimen berbasis teks dan memiliki karakteristik yang berbeda dalam proses klasifikasi. Selanjutnya,

performa kedua model dievaluasi dan dibandingkan menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score

untuk menentukan algoritma yang memberikan hasil klasifikasi terbaik[13], [14].

1. Naive Bayes
Naive Bayes merupakan algoritma klasifikasi berbasis probabilitas yang menggunakan Teorema Bayes dalam
menentukan kategori suatu data. Algoritma ini bekerja dengan menghitung probabilitas kemunculan kata pada
masing-masing kelas sentimen sehingga dapat menentukan kategori sentimen yang paling sesuai. Pada penelitian
ini, Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan komentar YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) ke dalam kategori sentimen positif, negatif, dan netral. Naive Bayes dipilih karena memiliki proses
komputasi yang sederhana, cepat, serta efektif dalam mengolah data teks dalam jumlah besar [14], [15]. Selain itu,
algoritma ini cukup baik digunakan dalam analisis sentimen media sosial karena mampu menghasilkan performa
klasifikasi yang stabil dengan waktu pemrosesan yang relatif singkat.

2. Support Vector Machine (SVM)
Support Vector Machine (SVM) merupakan algoritma supervised learning yang digunakan untuk melakukan
klasifikasi data dengan membentuk /yperplane optimal sebagai pemisah antar kelas. Algoritma ini mampu bekerja
dengan baik pada data teks berdimensi tinggi dan memiliki kemampuan klasifikasi yang cukup tinggi dalam
analisis sentimen. Pada penelitian ini, algoritma SVM digunakan untuk mengklasifikasikan komentar YouTube
terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berdasarkan polaritas sentimennya. Penggunaan SVM dipilih karena
mampu mengenali pola data teks tidak terstruktur dengan lebih baik serta memiliki tingkat akurasi yang tinggi
pada penelitian analisis sentimen media sosial [16], [17]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode
SVM memiliki performa yang lebih baik dibandingkan Naive Bayes dalam klasifikasi sentimen media sosial. Hal
tersebut terlihat dari hasil evaluasi akurasi, precision, precision, dan F'I-score yang lebih tinggi pada metode SVM
dibandingkan Naive Bayes. Oleh karena itu, kedua metode tersebut digunakan pada penelitian ini untuk
membandingkan kinerja klasifikasi sentimen terhadap komentar YouTube mengenai Program Makan Bergizi
Gratis (MBQG).

e. Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui performa algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM)
dalam mengklasifikasikan sentimen komentar YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Proses
evaluasi dilakukan menggunakan confusion matrix untuk membandingkan hasil prediksi model dengan label data
sebenarnya. Berdasarkan confusion matrix, performa model diukur menggunakan beberapa metrik evaluasi, yaitu
accuracy, precision, precision, dan Fl-score. Accuracy digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan model secara
keseluruhan dalam melakukan klasifikasi sentimen. Precision digunakan untuk melihat kemampuan model dalam
memprediksi data secara tepat pada kelas tertentu, sedangkan precision digunakan untuk mengukur kemampuan
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model dalam menemukan data yang sesuai dengan kelas sebenarnya. Sementara itu, F/-score digunakan untuk
menyeimbangkan nilai precision dan precision sehingga hasil evaluasi menjadi lebih objektif [7], [18]. Rumus
perhitungan metrik evaluasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

. TP+TN

Akurasi = ——— (1
TP+TN+FP+FN

- TP
Precision = 2)
TP+FP

TP

Recall = 3)

TP+FN

2 X Precision X Recall
F1 — Score = 4)

Precision+ Recall

Pada Persamaan (1)—(4), True Positive (TP) merupakan jumlah data yang berhasil diprediksi benar sebagai
kelas positif, True Negative (TN) merupakan jumlah data yang berhasil diprediksi benar sebagai kelas negatif, False
Positive (FP) merupakan jumlah data yang diprediksi sebagai kelas positif tetapi sebenarnya termasuk kelas negatif,
sedangkan False Negative (FN) merupakan jumlah data yang diprediksi sebagai kelas negatif tetapi sebenarnya
termasuk kelas positif. Keempat komponen tersebut digunakan untuk menghitung nilai accuracy, precision, recall,
dan FI-score sehingga dapat memberikan evaluasi yang komprehensif terhadap performa model klasifikasi.

Hasil evaluasi menggunakan metrik tersebut selanjutnya digunakan untuk membandingkan performa algoritma
Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) serta menentukan algoritma yang memberikan hasil klasifikasi
terbaik pada analisis sentimen komentar YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Preprocessing Data

Tahap preprocessing merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini untuk membersihkan dan
menyiapkan data komentar YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebelum dilakukan proses analisis
sentimen. Data hasil scraping masih mengandung berbagai bentuk noise seperti URL, emoji, tanda baca, huruf kapital
yang tidak konsisten, singkatan kata, dan karakter lain yang tidak memiliki pengaruh terhadap proses klasifikasi
sentimen. Oleh karena itu, diperlukan beberapa tahapan preprocessing agar data menjadi lebih bersih, terstruktur, dan
mudah diproses oleh algoritma machine learning. Sebelum dilakukan preprocessing, data yang digunakan masih
berupa data mentah hasil scraping komentar pengguna YouTube [19]. Data tersebut terdiri dari beberapa atribut, yaitu
author, comment, likes, dan published at. Atribut author menunjukkan nama akun pengguna YouTube, atribut
comment berisi komentar pengguna terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG), atribut /ikes menunjukkan jumlah
suka pada komentar, sedangkan atribut published _at menunjukkan waktu publikasi komentar dapat dilihat pada Tabel
1 dibawabh ini.

Tabel 1. Contoh Data Mentah Hasil Scraping Komentar YouTube

No  Author Comment Likes  Published At
1 @pulihrhamwanto4006  https://youtube.com/shorts/ D7ktyKNwns?s 0 2026-05-09T08:47:14Z
i=Ec__...
2 @khannsoress dengerin fakta emang bikin gelisah ya wk... 0 2026-05-07T09:49:53Z
3 @kezzyagabriella4331 Mau speak up disini, tmn w org china cerita 0 2026-05-02T05:23:42Z
di...
4 @ImamAburaihan- Sebagai orang yang pernah mengalami susah 0 2026-05-02T04:02:48Z
s9t3n maka...
5 @MegaMaharani-k1v bagus banget jdi slalu tau 0 2026-04-24T01:06:17Z
6 @dewilestariAtm Program MBG jangan hanya dilihat sebagai 0 2026-04-13T08:42:19Z
bagi-...
7 @NauraSalsabilaw Program MBG jangan hanya dilihat sebagai 0 2026-04-13T08:41:20Z
bagi-...
8 @AlsaZega MBG ini sejak awal jadi lahan basah buat 0 2026-04-10T10:45:092
para ...
@aanpambudi9713 bagi2 proyek 0 2026-04-09T03:18:47Z

10 @TheShurifon kata2 “free thing is the most expensive” bisa 0 2026-04-06T10:45:40Z

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa data komentar masih mengandung URL, singkatan kata, penggunaan
bahasa tidak baku, dan variasi penulisan yang belum konsisten. Selain itu, terdapat komentar yang masih terpotong
serta mengandung campuran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa data mentah
hasil scraping belum dapat langsung digunakan pada proses klasifikasi sentimen karena masih mengandung banyak
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noise yang dapat memengaruhi kualitas analisis. Tahap preprocessing dilakukan untuk membersihkan dan
menyeragamkan data sehingga komentar menjadi lebih mudah dipahami oleh sistem. Proses ini sangat penting dalam
penelitian analisis sentimen karena kualitas data preprocessing akan memengaruhi hasil pembobotan fitur dan
performa algoritma klasifikasi seperti Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM).

3.1.1 Proses Cleaning

Tahap cleaning dilakukan untuk membersihkan data komentar YouTube dari karakter yang tidak diperlukan seperti
URL, simbol, tanda baca, angka, dan karakter khusus lainnya yang dapat mengganggu proses analisis sentimen. Proses
ini bertujuan agar data teks menjadi lebih bersih, terstruktur, dan mudah diproses oleh algoritma machine learning
pada penelitian analisis sentimen Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pada tahap ini dilakukan penghapusan URL,
simbol tertentu, serta beberapa bentuk penulisan yang tidak relevan terhadap isi sentimen komentar. Hasil proses
cleaning ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Hasil Proses Cleaning

No  Comment Cleaning
1 https://youtube.com/shorts/ D7ktyKNwns?si=Ec__ .

2 dengerin fakta emang bikin gelisah ya wk... dengerin fakta emang bikin gelisah ya wk

3 Mau speak up disini, tmn w org china cerita di... Mau speak up disini tmn w org china cerita di

4 Sebagai orang yang pernah mengalami susah Sebagai orang yang pernah mengalami susah maka
maka...

5 bagus banget jdi slalu tau bagus banget jdi slalu tau

6 Program MBG jangan hanya dilihat sebagai bagi-...  Program MBG jangan hanya dilihat sebagai bagib...

7 Program MBG jangan hanya dilihat sebagai bagi-...  Program MBG jangan hanya dilihat sebagai bagib...

8 MBG ini sejak awal jadi lahan basah buat para ... MBG ini sejak awal jadi lahan basah buat para ...

9 bagi2 proyek bagi proyek

10 kata2 “free thing is the most expensive” bisa ... kata free thing is the most expensive bisa dia...

Berdasarkan Tabel 2 proses cleaning berhasil menghapus URL dan karakter yang tidak diperlukan sehingga
komentar menjadi lebih bersih tanpa menghilangkan inti informasi. Tahap ini penting untuk meningkatkan kualitas
data sebelum dilakukan proses case folding, normalisasi, dan klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naive
Bayes dan Support Vector Machine (SVM).

3.1.2 Proses Case folding dan Normalisasi

Setelah proses cleaning selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah case folding dan normalisasi data. Case folding
dilakukan dengan mengubah seluruh huruf pada komentar menjadi huruf kecil (lowercase) untuk menyeragamkan
penulisan kata. Tahap ini bertujuan untuk menghindari perbedaan representasi kata akibat penggunaan huruf kapital,
misalnya kata “Program”, “PROGRAM?”, dan “program” yang sebenarnya memiliki makna yang sama. Selanjutnya
dilakukan normalisasi untuk mengubah kata tidak baku, singkatan, atau bahasa informal menjadi bentuk kata baku
sesuai kaidah bahasa Indonesia. Proses normalisasi penting dilakukan karena komentar media sosial umumnya
menggunakan bahasa tidak formal dan singkatan yang beragam. Hasil proses case folding dan normalisasi ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Contoh Case folding dan Normalisasi Data

No  Comment Case folding Normalisasi

1 https://youtube.com/shorts/ D7ktyK
Nwns?si=Ec__ ...

2 dengerin fakta emang bikin gelisah dengerin fakta emang bikin mendengarkan fakta memang
ya wk... gelisah ya wk bikin gelisah ya waktu

3 Mau speak up disini, tmn w org china mau speak up disini tmn w org mau speak up disini teman gue
cerita di... china cerita di... orang china cerita di...

4 Sebagai orang yang pernah sebagai orang yang pernah sebagai orang yang pernah
mengalami susah maka... mengalami susah maka... mengalami susah maka...

5 bagus banget jdi slalu tau bagus banget jdi slalu tau bagus banget jadi selalu tau

6 Program MBG jangan hanya dilihat program mbg jangan hanya program mbak jangan hanya
sebagai bagi-... dilihat sebagai bagib... dilihat sebagai bagi...

Berdasarkan Tabel 3 proses case folding berhasil mengubah seluruh huruf kapital menjadi huruf kecil sehingga
penulisan kata menjadi lebih seragam. Selain itu, beberapa kata yang sebelumnya masih tidak konsisten menjadi lebih
mudah diproses pada tahap berikutnya. Tahap ini penting untuk meningkatkan kualitas data teks sehingga proses
tokenization, stopword removal, stemming, dan klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support
Vector Machine (SVM) dapat berjalan lebih optimal.
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3.1.3 Tokenization, Stopword removal, dan Stemming

Tahap selanjutnya setelah case folding dan normalisasi adalah tokenization, stopword removal, dan stemming. Ketiga
proses ini dilakukan untuk menyederhanakan data teks agar lebih mudah diproses pada tahap pembobotan fitur dan
klasifikasi sentimen. Tokenization merupakan proses pemecahan kalimat menjadi kumpulan kata tunggal (token).
Setelah itu dilakukan stopword removal untuk menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap sentimen, seperti kata hubung dan kata depan. Tahap terakhir adalah stemming, yaitu proses mengubah kata
berimbuhan menjadi bentuk kata dasar agar kata yang memiliki arti sama dapat dikenali sebagai satu fitur yang
seragam. Hasil proses tokenization, stopword removal, dan stemming ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tokenization, Stopword removal, dan Stemming

No Tokenize Stopword removal Stemming

1 - - -
[mendengarkan, fakta, memang, [mendengarkan, fakta, bikin, dengar fakta bikin gelisah ya
bikin, gelisah] gelisah, ya]

3 [mau, speak, up, disini, teman, [speak, up, teman, gue, orang, speak up teman gue orang china
gue, orang, ch...] china, cerita] cerita china mb...

4 [sebagai, orang, yang, pernah, [orang, mengalami, susah, makan,  orang alami susah makan hari
mengalami, susa...] sehari, setuj...] tuju program mbak...

5 [bagus, banget, jadi, selalu, tau] [bagus, banget, tau] bagus banget tau

6 [program, mbak, jangan, hanya, [program, mbak, bagibagi, program mbak bagibagi makan
dilihat, sebaga...] makanan, motor, peng...] motor gerak ekonom...

Berdasarkan Tabel 4 proses tokenization berhasil memecah komentar menjadi kumpulan kata sehingga lebih
mudah diproses oleh sistem. Selanjutnya, stopword removal berhasil menghapus kata-kata yang tidak memiliki
pengaruh terhadap analisis sentimen sehingga hanya menyisakan kata-kata penting yang merepresentasikan isi
komentar. Tahap stemming juga berhasil mengubah kata berimbuhan menjadi bentuk kata dasar, seperti kata
“mendengarkan” menjadi “dengar” dan “mengalami” menjadi “alami”. Hasil stemming membuat data menjadi lebih
ringkas dan konsisten sehingga membantu meningkatkan kualitas fitur pada proses pembobotan TF-IDF dan
klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM).

3.2 Pembobotan Fitur Menggunakan TF-IDF

Setelah tahap preprocessing selesai dilakukan, data komentar diubah ke dalam bentuk numerik menggunakan metode
TF-IDF (Term Frequency—Inverse Document Frequency). Metode ini digunakan untuk memberikan bobot pada setiap
kata berdasarkan tingkat kemunculan kata pada suatu dokumen dan seluruh dokumen komentar. TF-IDF bertujuan
untuk menentukan kata yang paling penting dan paling merepresentasikan isi komentar pengguna terkait Program
Makan Bergizi Gratis (MBG). Kata yang sering muncul pada komentar tertentu namun jarang muncul pada komentar
lain akan memiliki bobot lebih tinggi. Hasil pembobotan fitur menggunakan metode TF-IDF ditunjukkan pada Tabel
5.
Tabel 5. Kata dengan Bobot TF-IDF Tertinggi

No Kata Bobot TF-IDF
1 bergizi 0.084
2 gratis 0.079
3 bantu 0.072
4 anak 0.068
5 sekolah 0.064
6 anggaran 0.059
7 kualitas 0.053
8 makan 0.051
9 program 0.049
10  masyarakat 0.045

Berdasarkan Tabel 5 kata “bergizi” memiliki bobot TF-IDF tertinggi sebesar 0,084, diikuti kata “gratis”
sebesar 0,079 dan “bantu” sebesar 0,072. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kata-kata tersebut paling dominan dan
paling merepresentasikan topik komentar masyarakat terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pembobotan TF-
IDF membantu sistem dalam memilih fitur kata yang paling relevan schingga proses klasifikasi sentimen
menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) dapat menghasilkan performa yang lebih
baik.

3.3 Wordcloud Setelah Preprocessing

Setelah seluruh tahapan preprocessing selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah visualisasi data menggunakan
wordcloud dan grafik frekuensi kata. Visualisasi ini bertujuan untuk mengetahui kata-kata yang paling dominan
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muncul pada komentar pengguna YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebelum dan sesudah
preprocessing. Wordcloud digunakan untuk memberikan gambaran visual mengenai kata yang paling sering muncul
pada dataset komentar. Semakin besar ukuran suatu kata pada wordcloud, maka semakin tinggi frekuensi kemunculan
kata tersebut dalam komentar pengguna. Visualisasi wordcloud sebelum dan sesudah proses preprocessing

ditunjukkan pada Gambar 2.

Before Preprocessing After Preprocessing
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Gambar 1 (a) Sebelum Preprocessing. (b) Setelah Preprocessing

Pada Gambar 2 (a), sebelum preprocessing masih terdapat banyak kata umum seperti “dan”, “di”, “yang”, dan
“untuk” yang mendominasi data. Setelah preprocessing pada Gambar 2 (b), kata-kata yang tidak relevan berhasil
dikurangi sehingga kata yang berkaitan dengan topik penelitian seperti “makan”, “program”, “anak”, “gizi”, dan
“gratis” menjadi lebih dominan. Selain wordcloud, dilakukan juga analisis frekuensi kata untuk melihat jumlah
kemunculan kata sebelum dan sesudah preprocessing. Frekuensi kata sebelum dan sesudah proses preprocessing
ditunjukkan pada Gambar 3.

Frekuensi Kata Sebelum Preprocessing Frekuensi Kata Setelah Preprocessing
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Gambar 2 (a) Frekuensi Kata sebelum Preprocessing. (b) Frekuensi Kata setelah Preprocessing

Berdasarkan Gambar 3 (a), sebelum preprocessing kata “dan” muncul sebanyak 753 kali, “di” sebanyak 737
kali, dan “yang” sebanyak 686 kali. Setelah preprocessing pada Gambar 3.2(b), kata yang paling dominan berubah
menjadi “mbak” sebanyak 978 kali, diikuti “makan” sebanyak 506 kali dan “program” sebanyak 414 kali. Hasil
visualisasi menunjukkan bahwa preprocessing berhasil mengurangi noise dan mempertahankan kata-kata yang lebih
relevan dengan topik Program Makan Bergizi Gratis (MBG), sehingga data menjadi lebih baik untuk proses klasifikasi
sentimen menggunakan Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM).

3.4 Pelabelan Data Menggunakan Metode Lexicon-based

Tahap pelabelan data dilakukan menggunakan metode lexicon-based, yaitu metode yang menentukan sentimen
komentar berdasarkan skor polaritas kata positif dan negatif yang terdapat pada setiap komentar. Pada metode ini,
setiap kata akan dicocokkan dengan kamus sentimen (/exicon) untuk mengetahui nilai polaritasnya. Jika jumlah skor
bernilai positif maka komentar akan diberi label positif, sedangkan jika skor bernilai negatif maka komentar akan
diberi label negatif. Komentar dengan skor netral atau bernilai nol akan diberi label netral. Tahap pelabelan data sangat
penting dalam penelitian ini karena hasil label sentimen digunakan sebagai data target pada proses klasifikasi
menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Dengan adanya proses pelabelan, sistem
dapat mempelajari pola sentimen masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Hasil pelabelan
sentimen menggunakan metode /exicon-based ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Contoh Pelabelan Data

No Stemming Data Score Sentiment
1 dengar fakta bikin gelisah ya 0 Netral

Copyright © 2026 Author, Page 629
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://doi.org/10.47065/bits.v8i1.10032
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Building of Informatics, Technology and Science (BITS)
Volume 8, No 1, June 2026 Page: 623-634

ISSN 2684-8910 (media cetak)

ISSN 2685-3310 (media online)

DOI 10.47065/bits.v8i1.10032

No Stemming Data Score Sentiment
2 speak up teman gue orang china cerita china mb... 1 Positif

3 orang alami susah makan hari tuju program mbak... -6 Negatif

4 bagus banget tau 0 Netral

5 program mbak bagibagi makan motor gerak ekonom... 1 Positif

6 program mbak bagibagi makan motor gerak ekonom... 1 Positif

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa komentar dengan skor positif diberi label sentimen positif, komentar
dengan skor negatif diberi label sentimen negatif, sedangkan komentar dengan skor nol diberi label netral. Nilai skor
tertinggi terdapat pada komentar “tuju mbak henti cegah stunting sedia pasar pet...” dengan skor 5 yang menunjukkan
sentimen positif yang kuat terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Sementara itu, komentar “orang alami
susah makan hari tuju program mbak...” memperoleh skor -6 yang menunjukkan sentimen negatif yang cukup kuat.
Selain itu, terdapat beberapa komentar dengan skor O seperti “dengar fakta bikin gelisah ya” dan “proyek” yang
dikategorikan sebagai sentimen netral karena tidak menunjukkan kecenderungan opini positif maupun negatif secara
jelas. Hasil pelabelan ini menunjukkan bahwa komentar masyarakat memiliki variasi sentimen yang beragam terhadap
Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Data yang telah diberi label tersebut selanjutnya digunakan pada tahap
klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM).

3.5 Klasifikasi Sentimen

Pada tahap klasifikasi sentimen, data yang telah melalui proses preprocessing dan pembobotan fitur menggunakan
TF-IDF kemudian dibagi menjadi data latih (training data) dan data uji (testing data). Pembagian data dilakukan
menggunakan metode split data dengan perbandingan 80:20. Data latih digunakan untuk membangun model
klasifikasi, sedangkan data uji digunakan untuk mengukur performa model dalam mengklasifikasikan sentimen
komentar pengguna YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Pembagian data fraining dan testing
pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pembagian Data Training dan Data Testing

Jenis Data Jumlah Data Persentase
Data Training 1.219 79,99%
Data Testing 305 20,01%
Total 1.524 100%

Berdasarkan Table 7 jumlah data latih yang digunakan sebanyak 1.219 data atau 79,99% dari total dataset,
sedangkan jumlah data uji sebanyak 305 data atau 20,01%. Pembagian data tersebut dilakukan agar model dapat
mempelajari pola sentimen pada data latih dan kemudian diuji menggunakan data yang belum pernah dipelajari
sebelumnya sehingga hasil evaluasi model menjadi lebih objektif.

3.5.1 Naive Bayes

Model klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes diterapkan pada data hasil preprocessing dan pembobotan
TF-IDF. Hasil classification report algoritma Naive Bayes ditunjukkan pada Gambar 4.

Classification Report for Naive Bayes:

precision recall f1-score support

Negatif 118.000
Netral 75.000
Positif 112.000
accuracy 0.705
macro avg I 305.000
weighted avg I 305.000

Gambar 4. Classification report Naive Bayes

Berdasarkan Gambar 4, algoritma Naive Bayes menghasilkan nilai accuracy sebesar 0,705 atau 70,5%. Pada
kelas sentimen negatif diperoleh nilai precision sebesar 0,717, precision sebesar 0,839, dan fi-score sebesar 0,773.
Pada kelas sentimen netral diperoleh nilai precision sebesar 0,913, namun precision hanya sebesar 0,280 sehingga
menunjukkan bahwa model masih kesulitan mengenali komentar netral. Sementara itu, pada kelas sentimen positif
diperoleh nilai precision sebesar 0,660, precision sebesar 0,848, dan fI-score sebesar 0,742. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Naive Bayes cukup baik dalam mengenali komentar positif dan negatif, namun performanya
masih kurang optimal pada kelas netral.
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3.5.2 Support Vector Machine (SVM)

Model klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) juga diterapkan pada dataset yang sama
untuk membandingkan performanya dengan algoritma Naive Bayes. Hasil classification report algoritma Support
Vector Machine (SVM) ditunjukkan pada Gambar 5.

Classification Report for SWM:

precision recall f1-score support

Negatif 118.000
Netral 75.000
Positif 112.000
accuracy 0.774 0.774
macro avg 0.766 305.000
weighted avg 0.784 305.000

Gambar 5. Classification report SVM

Berdasarkan Gambar 5, algoritma SVM menghasilkan nilai accuracy sebesar 0,774 atau 77,4%, lebih tinggi
dibandingkan Naive Bayes. Pada kelas sentimen negatif diperoleh nilai precision sebesar 0,864, precision sebesar
0,754, dan f1-score sebesar 0,805. Pada kelas sentimen netral diperoleh nilai precision sebesar 0,636, precision sebesar
0,747, dan f1-score sebesar 0,687. Sementara itu, pada kelas sentimen positif diperoleh nilai precision sebesar 0,798,
precision sebesar 0,812, dan fI-score sebesar 0,805. Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma SVM memiliki
performa yang lebih stabil dan lebih baik dibandingkan Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi sentimen komentar
YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG).

3.6 Evaluasi Model

Tahap evaluasi model dilakukan untuk mengetahui tingkat performa algoritma dalam mengklasifikasikan sentimen
komentar pengguna YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Evaluasi model dilakukan menggunakan
confusion matrix serta metrik accuracy, precision, precision, dan fI-score.

3.6.1 Confusion matrix

Confusion matrix digunakan untuk melihat jumlah prediksi benar dan kesalahan klasifikasi yang dilakukan oleh model
pada masing-masing kelas sentimen. Melalui confusion matrix, dapat diketahui bagaimana kemampuan model dalam
membedakan komentar positif, negatif, dan netral. Hasil confusion matrix algoritma SVM dan Naive Bayes
ditunjukkan pada Gambar 6.

SVM Confusion Matrix Naive Bayes Confusion Matrix
S 18 11 g 0 19
@ a
= =
® = T
2 % 7 12 3£ 24 21 30
<z g2
> 7 14 91 b= 15 2
& &
Negatif Netral Positif Negatif Netral Positif
Predicted Predicted
(a) Confusion matrix SVM (b) Confusion matrix Naive Bayes

Gambar 3 (a) Confusion matrix SVM. (b) Confusion matrix Naive Bayes

Berdasarkan confission matrix SVM pada Gambar 6 (a), model berhasil memprediksi 89 data negatif dengan
benar, 56 data netral dengan benar, dan 91 data positif dengan benar. Namun masih terdapat beberapa kesalahan
klasifikasi, seperti 18 data negatif yang diprediksi sebagai netral dan 14 data positif yang diprediksi sebagai netral.
Sementara itu, berdasarkan confitsion matrix Naive Bayes pada Gambar 6 (b), model berhasil memprediksi 99 data
negatif dengan benar dan 95 data positif dengan benar. Namun pada kelas netral, model hanya mampu memprediksi
21 data dengan benar, sedangkan sebagian besar data netral diprediksi sebagai negatif sebanyak 24 data dan positif
sebanyak 30 data. Hasil confitssion matrix menunjukkan bahwa algoritma SVM memiliki kemampuan yang lebih baik
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dalam mengenali seluruh kelas sentimen secara seimbang dibandingkan Naive Bayes, khususnya pada kelas sentimen
netral.

3.6.2 Evaluasi Menggunakan Akurasi, Precision, Precision, dan F1-score

Evaluasi performa model dilakukan menggunakan metrik accuracy, precision, precision, dan fl-score untuk
mengetahui tingkat kemampuan algoritma dalam mengklasifikasikan sentimen komentar pengguna YouTube terkait
Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Penggunaan beberapa metrik evaluasi diperlukan agar performa model dapat
dianalisis secara lebih menyeluruh, tidak hanya berdasarkan tingkat ketepatan prediksi secara umum, tetapi juga
berdasarkan kemampuan model dalam mengenali setiap kelas sentimen. Nilai accuracy digunakan untuk mengukur
persentase keseluruhan data yang berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh model. Nilai precision digunakan untuk
melihat tingkat ketepatan model dalam memberikan prediksi pada suatu kelas sentimen. Sementara itu, nilai precision
digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menemukan seluruh data yang termasuk ke dalam kelas
tertentu. Adapun f7-score merupakan kombinasi harmonis antara precision dan precision yang digunakan untuk
melihat keseimbangan performa model klasifikasi.

Berdasarkan hasil classification report, algoritma Support Vector Machine (SVM) memperoleh nilai accuracy
sebesar 77,4%, precision rata-rata sebesar 78,4%, precision sebesar 77,4%, dan f1-score sebesar 77,6%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar komentar berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh model SVM. Selain itu,
nilai precision dan precision yang relatif seimbang menunjukkan bahwa algoritma SVM memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam mengenali komentar positif, negatif, maupun netral secara stabil. Sementara itu, algoritma Naive
Bayes memperoleh nilai accuracy sebesar 70,5%, precision sebesar 74,4%, precision sebesar 70,5%, dan fI-score
sebesar 67,7%. Meskipun Naive Bayes mampu mengenali komentar negatif dan positif dengan cukup baik, performa
model masih kurang optimal pada kelas sentimen netral. Hal tersebut terlihat dari nilai f7-score yang lebih rendah
dibandingkan algoritma SVM.

Perbedaan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa algoritma SVM memiliki performa klasifikasi yang
lebih baik dibandingkan Naive Bayes dalam penelitian ini. Nilai accuracy dan f1-score yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa SVM lebih efektif dalam mengenali pola sentimen masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG).
Selain itu, SVM juga mampu menghasilkan performa yang lebih stabil pada seluruh kategori sentimen sehingga
tingkat kesalahan klasifikasi menjadi lebih rendah. Hasil evaluasi ini memberikan kontribusi penting dalam penelitian
karena menunjukkan bahwa pemilihan algoritma sangat memengaruhi kualitas hasil analisis sentimen. Penggunaan
algoritma SVM pada data komentar YouTube terbukti lebih sesuai untuk menangani data teks dengan variasi bahasa
yang beragam dan jumlah fitur yang besar dibandingkan algoritma Naive Bayes. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) merupakan metode yang lebih efektif untuk
digunakan dalam analisis sentimen komentar YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan analisis sentimen berbasis
media sosial, khususnya pada data komentar masyarakat terhadap kebijakan atau program pemerintah.

3.7 Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi model, algoritma Support Vector Machine (SVM) memperoleh nilai accuracy sebesar
77,4%, sedangkan algoritma Naive Bayes memperoleh nilai accuracy sebesar 70,5%. Selain itu, nilai F/-score SVM
mencapai 77,6%, lebih tinggi dibandingkan Naive Bayes yang memperoleh 67,7%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa SVM memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengklasifikasikan sentimen komentar YouTube terkait
Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Keunggulan SVM juga terlihat pada confusion matrix, di mana model mampu
mengenali ketiga kelas sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral secara lebih seimbang dibandingkan Naive Bayes.
Sebaliknya, Naive Bayes masih mengalami kesulitan dalam mengklasifikasikan komentar dengan sentimen netral
sehingga menghasilkan nilai recall dan F1-score yang lebih rendah pada kelas tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ghofur dan Putri [5], yang menyatakan bahwa algoritma Support
Vector Machine menghasilkan performa klasifikasi yang lebih baik dibandingkan Naive Bayes dan K-Nearest
Neighbor (KNN). Pada penelitian tersebut, SVM mampu memperoleh tingkat akurasi sebesar 91,7%, sehingga
menunjukkan bahwa algoritma ini memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data teks berdimensi tinggi.
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa SVM mampu membentuk batas pemisah (hyperplane) yang optimal
sehingga proses klasifikasi menjadi lebih akurat, terutama ketika data telah melalui tahapan preprocessing dan
pembobotan fitur menggunakan TF-IDF.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kombinasi
preprocessing yang baik dengan pembobotan fitur TF-IDF mampu meningkatkan kualitas representasi data teks
sebelum proses klasifikasi dilakukan. Pada penelitian ini, tahapan cleaning, case folding, normalisasi, tokenization,
stopword removal, dan stemming berhasil mengurangi noise pada data komentar YouTube. Setelah melalui proses
tersebut, kata-kata yang memiliki makna penting menjadi lebih dominan sehingga model memperoleh fitur yang lebih
representatif. Kondisi ini berkontribusi terhadap peningkatan performa klasifikasi, khususnya pada algoritma SVM
yang mampu memanfaatkan representasi fitur berdimensi tinggi secara lebih efektif dibandingkan Naive Bayes.

Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Hidayat dan Ratnaningsih [4], yang melaporkan
bahwa algoritma Random Forest memperoleh tingkat akurasi tertinggi sebesar 96,38%. Perbedaan hasil tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain karakteristik dataset, jumlah data yang digunakan, metode pelabelan
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sentimen, teknik preprocessing, serta algoritma klasifikasi yang diterapkan. Selain itu, penelitian ini menggunakan
komentar YouTube sebagai sumber data, sedangkan sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan data dari
platform X (Twitter). Komentar pada YouTube umumnya memiliki panjang kalimat yang lebih beragam, mengandung
bahasa tidak baku, singkatan, emoji, serta campuran bahasa Indonesia dan bahasa asing. Karakteristik tersebut
menyebabkan proses klasifikasi menjadi lebih kompleks sehingga nilai akurasi yang diperoleh cenderung lebih rendah
dibandingkan penelitian yang menggunakan dataset dengan karakteristik lebih homogen.

Selain dipengaruhi oleh karakteristik data, perbedaan performa antara SVM dan Naive Bayes juga dipengaruhi
oleh mekanisme kerja masing-masing algoritma. Naive Bayes menggunakan asumsi bahwa setiap fitur bersifat
independen, sedangkan pada data teks sering kali terdapat hubungan antar kata yang saling memengaruhi. Asumsi
tersebut menyebabkan performa Naive Bayes menurun ketika menghadapi data komentar yang memiliki variasi
bahasa dan konteks yang kompleks. Sebaliknya, SVM mampu menemukan hyperplane optimal yang memisahkan
setiap kelas sentimen sehingga lebih efektif dalam menangani data berdimensi tinggi seperti hasil pembobotan TF-
IDEF. Oleh karena itu, SVM mampu menghasilkan nilai accuracy dan F1-score yang lebih tinggi dibandingkan Naive
Bayes pada penelitian ini.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa algoritma Support Vector Machine
merupakan metode yang lebih efektif dibandingkan Naive Bayes dalam mengklasifikasikan sentimen komentar
YouTube mengenai Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Penelitian ini memberikan kontribusi berupa bukti
empiris bahwa kombinasi tahapan preprocessing, pembobotan fitur TF-IDF, serta algoritma SVM mampu
menghasilkan performa klasifikasi yang lebih baik pada data komentar media sosial. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam memilih algoritma klasifikasi sentimen, khususnya pada
penelitian yang memanfaatkan data media sosial sebagai sumber informasi untuk mengevaluasi opini publik terhadap
kebijakan atau program pemerintah.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil melakukan analisis sentimen terhadap komentar pengguna YouTube terkait Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) menggunakan algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Penelitian
dilakukan untuk mengetahui sentimen masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG) serta
membandingkan performa kedua algoritma dalam mengklasifikasikan komentar ke dalam kategori sentimen positif,
negatif, dan netral. Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi model, algoritma Support Vector Machine (SVM)
memperoleh performa yang lebih baik dibandingkan Naive Bayes. Algoritma SVM menghasilkan nilai accuracy
sebesar 77,4%, precision sebesar 78,4%, recall sebesar 77,4%, dan f1-score sebesar 77,6%. Sementara itu, algoritma
Naive Bayes memperoleh nilai accuracy sebesar 70,5%, precision sebesar 74,4%, recall sebesar 70,5%, dan fI-score
sebesar 67,7%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa algoritma SVM lebih efektif dalam mengenali pola sentimen pada
komentar pengguna YouTube terkait Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dibandingkan algoritma Naive Bayes.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam penerapan analisis sentimen berbasis machine learning pada komentar
YouTube terkait kebijakan pemerintah, khususnya Program Makan Bergizi Gratis (MBQ). Selain itu, penelitian ini
juga memberikan perbandingan performa algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) sehingga dapat
menjadi referensi dalam pemilihan metode klasifikasi sentimen pada data berbahasa Indonesia. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu pemerintah dalam memahami opini masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis
(MBG). Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah data yang digunakan relatif terbatas dan
proses pelabelan sentimen masih menggunakan metode lexicon-based sehingga masih berpotensi terjadi kesalahan
klasifikasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah data yang lebih besar,
menerapkan hybrid labeling, serta menggunakan metode deep learning agar hasil klasifikasi menjadi lebih akurat.
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